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Abstract: Auditory hallucination is an absorption of thel fivel selnsels without elxtelrnal stimulation, 
whilel helalthy individuals havel accuratel pelrcelptions, ablel to idelntify and intelrprelt stimuli baseld on 
information relceliveld through thel fivel selnsels. Patielnts with a meldical diagnosis of schizophrelnia, 
about 20%, elxpelrielncel both auditory and visual hallucinations simultanelously, 70% elxpelrielncel 
auditory hallucinations, 20% elxpelrielncel visual hallucinations, and 10% elxpelrielncel othelr typels of 
hallucinations. This scielntific writing aims to providel psychiatric nursing carel for Mr. M with 
schizophrelnia using talk thelrapy to control auditory hallucinations at ELngku Haji Daud Psychiatric 
Hospital, conducteld from March 26 to April 03, 2024. Thel melthod useld is a casel study carrield out 
baseld on thel stagels of nursing carel, including asselssmelnt, diagnosis, intelrvelntion, implelmelntation, 
and nursing elvaluation. From thel asselssmelnt relsults, a nursing diagnosis was obtaineld, namelly 
Selnsory Pelrcelption Disturbancel: Auditory hallucinations. Thel intelrvelntion provideld is Talk 
Thelrapy with thel implelmelntation stratelgy 4. Aftelr thel implelmelntation for 7 days, it was found that 
thel patielnt was ablel to control thel hallucinations through convelrsation. It is adviseld for psychiatric 
patielnts elxpelrielncing auditory hallucinations to apply implelmelntation stratelgy 4 to hellp prelvelnt and 
control auditory hallucinations with a meldical diagnosis of schizophrelnia. 
Kelyword : Auditory Hallucinations, Nursing Carel, Talk  
 
A. Pendahuluan 

Kelselhatan jiwa melrupakan suatu kondisi selhat elmosional, psikologis, dan sosial yang telrlihat 
dari hubungan intelrpelrsonal yang melmuaskan, pelrilaku dan koping yang elfelktif, konselp diri yang 
positif, dan kelstabilan elmosional (Shelila L. Videlbelck, 2022). Kondisi psikologis yang dipelrselpsikan 
selbagai selsuatu yang nelgativel dapat melmunculkan kondisi strelss. Relspon telrhadap suatu masalah 
yang dibelrikan pada seltiap individu belrbelda-belda selsuai delngan faktor yang melmpelngaruhi dan 
koping yang dimilikinya dan dapat telrjadi gangguan jiwa (Kumar dk & Machwal, 2019). 

Gangguan jiwa melrupakan keladaan adanya gangguan pada fungsi keljiwaan. Fungsi keljiwaan 
melliputi prosels belrpikir, elmosi, dan kelmauan (Nasir & Muhith, 2019). Melnurut Kelmelntrian 
Kelselhatan RI, (2019) kellompok pasieln belrelsiko tinggi gangguan jiwa yaitu, pelndelrita pelnyakit 
kronis, kelluarga yang tidak harmonis, orang tua ODGJ, atau saudara kelmbar ODGJ, korban 
kelkelrasan, pelkelrjaan yang melmiliki tingkat strels paling tinggi dan pelndelrita disabilitas (Info Datin-
Kelselhatan-Jiwa). 

Kasus gangguan jiwa di Indonelsia masih melnjadi pelrhatian pelmelrintah saat ini selbanyak 
282.654 juta jiwa atau 0,67% masyarakat di Indonelsia melngalami skizofrelnia. Pasieln delngan 
gangguan jiwa didapatkan hasil data telrbelsar di Kota Batam selbanyak 4.451 jiwa dan pelrselntasel 
telrelndah belrada dikabupateln lingga selbanyak 25 jiwa (Riskelsdas, 2018). 

Belrdasarkan Profil Kelselhatan Kelpulauan Riau 2021 dikeltahui bahwa dari jumlah 2.013 
sasaran orang delngan gangguan jiwa belrat selkitar 84,4% tellah melndapat pellayanan kelselhatan. 
Kabupateln Lingga delngan sasaran orang delngan gangguan jiwa belrat yang harus ditelmukan dan 
ditangani. Pada tahun 2021 tellah telrjadi selbanyak 160 kasus orang delngan gangguan jiwa selhingga 
cakupan pellayanan jauh tinggi belrbanding targelt 172%. Seldangkan cakupan telrelndah belrada di Kota 
Batam delngan angka sasaran yang 1.100 kasus yang dibelrikan layanan kelselhatan hanya selbanyak 
748 orang atau 68% Provinsi Kelpulauan Riau bellum melmiliki rumah sakit khusus jiwa dan telrbatas 
jumlah telnaga kelselhatan khususnya jiwa melmungkinkan telrhambatnya pelmbelrian pellayanan 
kelselhatan jiwa bagi pelndelrita gangguan jiwa belrat, bila ada orang delngan gangguan jiwa yang 
sangat butuh rujukan khusus maka akan dirujuk kel RSJKO ELngku Haji Daud. 
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Belrdasarkan data kelselluruhan pada kasus Gangguan Halusinasi di Rumah Sakit Khusus Jiwa 
dan Keltelrgantungan Obat (RSJKO) ELngku Haji Daud pada tahun 2024 selbanyak 91,99% delngan 
jumlah 114 kasus, seldangkan pada tahun 2023 gangguan halusinasi selbanyak 88,79% delngan jumlah 
127 kasus. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada kelpala ruangan di RSJKO dipelrolelh hasil 
bahwa selbagian belsar pasieln melngalami halusinasi pelndelngaran di seltiap tahunnya, dan tidak 
melnutup kelmungkinan akan telrus belrtambah karelna kurangnya pelngeltahuan masyarakat telrhadap 
masalah gangguan jiwa. 

Skizofrelnia adalah pelnyakit nelurologis yang melmpelngaruhi pelrselpsi klieln, cara belrpikir, 
bahasa, elmosi dan pelrilaku sosianya. Salah satu geljala yang paling selring muncul pada skizofrelnia 
yaitu halusinasi. Pada pasieln skizofrelnia, 90% pasieln melngalami halusinasi (Yoselp, 2022). 

Halusinasi melrupakan geljala yang paling banyak ditelmukan pada pasieln skizofrelnia. Tanda 
dan geljala pada klieln delngan gangguan pelrselpsi selnsori halusinasi yaitu telrselnyum atau telrtawa 
selndiri, belrbicara selndiri, relspon yang kurang telpat telrhadap relalita, mellakukan gelrakan melngikuti 
halusinasi, kurang konselntrasi, kurang intelraksi delngan orang lain dan belrsikap selpelrti seldang 
melndelngarkan selsuatu (Stuart, Kelliat & Pasaribu,2021). Halusinasi melmiliki dampak yang 
melmbahayakan bila halusinasi yang didelngar melngandung pelrintah yang dapat melmbahayakan diri 
selndiri ataupun orang lain, selpelrti pelrintah bunuh diri, mellarikan diri, pelrintah melmukul selselorang 
ataupun mellakukan tindakan kriminal lainnya. 

Halusinasi pelndelngaran adalah gangguan stimulus dimana pasieln melndelngar suara-suara 
telrutama suara-suara orang, biasanya pasieln melndelngar suara orang yang seldang melmbicarakan apa 
yang dipikirkannya dan melmelrintahkan untuk mellakukan selsuatu (Prabowo, 2019, him. 129). Salah 
satu contoh cara melngontrol yang pelrnah digunakan untuk pasieln halusinasi pelndelngaran adalah 
delngan cara belrcakap - cakap. Belrcakap- cakap delngan orang lain dapat melmbantu melngontrol 
halusinasi, keltika pasieln belrcakap-cakap delngan orang lain telrjadi distraksi, fokus pelrhatian pasieln 
akan belralih dari halusinasi kel pelrcakapan yang dilakukan delngan orang lain. Mellakukan aktivitas 
yang telrjadwal untuk melngurangi risiko halusinasi muncul lagi adalah delngan melnyibukkan diri 
mellakukan aktivitas yang telratur. (Kelliat & Akelmat, 2021, hIm. 115). 

Belrdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan Ira Kusumawaty pada tahun 2023 ditelmukan 
bahwa pelrmasalahan gangguan jiwa yang paling selring  dialami  adalah  halusinasi  
pelndelngelran.  Pelndelrita  halusinasi melngalami keltidaktelpatan dalam melmpelrselpsikan stimulus 
atau objelk yang selbelnarnya tidak nyata namun di anggap nyata. Salah satu tindakan untuk 
melngontrol halusinasi adalah belrcakap - belrcakap delngan orang lain. Upaya ini belrtujuan untuk 
melndistraksi selhingga pelndelrita tidak belrfokus pada halusinasinya. 

Belrdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan olelh M. Syamsul Arif (2023) melnyelbutkan 
bahwa belrcakap-cakap delngan orang lain dapat melmbantu melngontrol halusinasi, keltika pasieln 
belrcakap-cakap delngan orang lain telrjadi distraksi, fokus pelrhatian pasieln akan belralih dari 
halusinasi kel pelrcakapan yang dilakukan delngan orang lain. Mellakukan aktivitas yang telrjadwal 
untuk melngurangi risiko halusinasi muncul lagi adalah delngan melnyibukkan diri mellakukan 
aktivitas yang telratur. Minum obat selcara telratur dapat melngontrol halusinasi, Pasieln juga harus 
dilatih untuk minum obat selcara telratur selsuai delngan program telrapi doktelr. 

Hal ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan Lisa Larasaty, dkk (2023), hasil uji pelnellitian 
ini melnggunakan pelnellitian ini melnggunakan meltodel Quasy ELkspelrimelnt delngan pelelr suport yang 
dilakukan pada 26 klieln yang melngalami halusinasi didapatkan melnggunakan Uji Man Whitnely 
delngan nilai p= 0.000 selhingga melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh belrmakna dari telrapi 
belrcakap - cakap telrhadap halusinasi pelndelngaran pada klieln skizofelrnia. Kelsimpulan dari pelnellitian 
adalah salah satu cara melngontrol halusinasi pelndelngaran yang elfelktif, karelna mampu melndistraksi 
dan melngalihkan fokus klieln telrhadap halusinasi kelpada pelrcakapan yang dilakukan delngan orang 
lain. 

Hal ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan Oky Frelsa, dkk (2023), hasil uji pelnellitian ini 
melnggunakan Pelnellitian ini melnggunakan meltodel Quasy ELkspelrimelnt delngan Onel Group Preltelst 
Posttelst with control group yang dilakukan pada 54 relspondeln yang melngalami halusinansi 
didapatkan melnggunakan Uji Man Whitnely delngan nilai p= 0.000 selhingga melnunjukkan bahwa 
telrdapat pelngaruh belrmakna dari telrapi belrcakap - cakap telrhadap halusinasi pelndelngaran di RSJ 
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DR. Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Telngah. Kelsimpulan dari pelnellitian adalah agar pasieln 
mampu melningkatkan kelmampuan melngontrol halusinasi delngan telrapi individu belrcakap-cakap. 

Dampak yang ditimbulkan dari adanya halusinasi adalah kelhilangan kontrol diri, yang mana 
dalam situasi ini pasieln dapat mellakukan bunuh diri, melmbunuh orang lain, bahkan melrusak 
lingkungan. Untuk melmpelrkelcil dampak yang ditimbulkan halusinasi, dibutuhkan pelnanganan yang 
telpat. Delngan banyaknya angka keljadian halusinasi, selmakin jellas bahwa dibutuhkan pelran pelrawat 
untuk melmbantu pasieln agar dapat melngontrol halusinasinya. 

Pelran pelrawat dalam melnangani halusinasi lain mellakukan pelnelrapan standar asuhan 
kelpelrawatan melncakup pelnelrapan stratelgi pellaksanaan halusinasi. Stratelgi pellaksanaan adalah 
pelnelrapan standar asuhan kelpelrawatan telrjadwal yang ditelrapkan pada pasieln yang belrtujuan untuk 
melngurangi masalah kelpelrawatan jiwa yang ditangani, mellatih kelluarga untuk melrawat pasieln 
delngan halusinasi, dan telrapi stimulasi pelrselpsi (Fitria, 2009 dalam PH, dkk., 2022). 
 
B. Metedologi Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif 
rancangan studi kasus (case study research) yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil yang 
dilakukan saat proses penelitian dilakukan. Subjek penelitian ini dilakukan di RSJKO Engku haji 
Daud pada bulan maret 2024. Subjek penelitian ini adalah klien Halusinasi Pendengaran yang 
memenuhi kriteria dalam penelitian. Fokus pada terapi ini Adalah menerapkan terapi bercakap-cakap 
pada klien yang mengalami halusinasi. Pengumpulan data menggunakan instrument SOP 
pelaksanaan, lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis mendalam dilakukan secara 
deskriptif selanjutnya disajikan bentuk naratif. Penelitian ini telah mendapatkan izin baik dari 
institusi maupun instalasi penelitian. 

 
C. Pembahasan dan Analisa 

Subjek studi kasus ini berjenis kelamin laki-laki , berusia 44 tahun. Klien masuk kerumah 
sakit dengan keluhan sering berbicara sendiri, pasien sering mendengarkan suara orang berbicara, 
terkadang seperti mengajak bercakap-cakap, suara tersebut bahkan membuat klien emosi dan marah-
marah. Klien pernah putus pengobatan selama kurang lebih dua bulan yang lalu. Berdasarkan 
informasi yang di proleh dari buku status, keluhan ini dikarenakan lebih kurang lima tahun yang lalu 
klien kehilangan kedua orang tuanya. Saat dilakukan wawancara klien hanya menjawab pertanyaan 
dengan beberapa kata dan terkadang jawaban klien tidak sesuai dengan pertanyaan yang di berikan 
perawat. 

Diagnosa keperawatan dalam studi kasus ini adalah Gangguan Persepsi Sensori Halusinasi 
Pendengaran Intelrvelnsi kelpelrawatan yang pelnelliti susun belrdasarkan tujuan dan kritelria hasil dari 
PPNI adapun intelrvelnsi yang disusun yaitu Seltellah dilakukan tindakan kelpelrawatan, halusinasi 
pelnelngaran. Delngan kreltelria hasil pelran selrta aktif klieln sangat melnelntukan elfelktifitas tindakan 
kelpelrawatan yang dilakukan. Seltellah dilakukan tindakan kelpelrawatan sellama 7 x pelrtelmuan, 
masalah gangguan selnsori pelrselpsi: halusinasi dapat telratasi delngan kritelria hasil: Dapat melmbina 
hubungan saling pelrcaya, Dapat  melngidelntifikasi  isi  halusinasi,  Waktu  telrjadinya  
halusinasi, situasi/pelnyelbab yang melnimbulkan halusinasi, dan pelrasaan/relspon pasieln saat telrjadi 
halusinasi.Sellain itu pelnelliti melmbelrikan telrapi belrcakap - cakap selbagai melngontrol halusinasi 
pelndelngarannya, telrapi belrcakap - cakap dibelrikan pada Tn.M saat halusinasi muncul sellama 7 hari. 
Kelmudian pelnelliti juga melmbelrikan pelnkels telntang melngatasi halusinasi pelndelngaran. 

Implelmelntasi kelpelrawatan dilakukan pelnulis telrhadap Tn.M sellama 7 hari, yakni selbagai 
belrikut Tn.M delngan diagnosa Halusinasi pelndelngaran dan dilakukan implelmelntasi 7 hari. Pada hari 
pelrtama Sellasa, 26 Marelt 2024 di jam 16.00 WIB dilakukan bina hubungan saling pelrcaya atau 
BHSP, dan juga melncari pelnyelbab marah yang dialami pasieln sellanjutnya melnjellaskan cara 
melngontrol halusinasi. Dan mulai mellatih SP 4 melngontrol halusinasi delngan telknik belrcakap-cakap 
telrhadap orang lain. RTL : bina hubungan saling pelrcaya, rivielw SP 4 halusinasi, rivielw SP 4 
halusinasi lanjutkan. Seltellah dilakukan tindakan sellama 7 hari tindakan pelnulis sampai pada stratelgi 
di dapatkan Tn.M belrhasil melngelnal halusinasinya dan belrhasil melngontrol halusinasinya delngan 
belrcakap-cakap delngan orang lain : ajarkan klieln untuk belrcakap-cakap delngan orang lain jika 
melndelngar suara-suara yang tidak Nampak objelknya. ELvaluasi sudah dilakukan pelnulis selsuai 
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keladaan klieln dan kelkurangan pelnulis tidak melngajarkan cara melngontrol halusinasi sellain 
belrcakap-cakap delngan orang lain, dikarelnakan pelnulis hanya melngutamakan cara melngontrol 
halusininasi delngan cara belrcakap-cakap. 

 
D. Penutup 

Seltellah dilakukan asuhan kelpelrawatan pada Tn. M tanggal 26 Marelt 2024 – 03 April 2024 
maka dapat disimpulkan selbagai belrikut: Kesimpulan pertama, Sellama pelngkajian didapatkan data 
objelktif yaitu klieln tampak diam, diajak bicara nyambung akan teltapi jawaban klieln telrkadang tidak 
selsuai delngan pelrtanyaan yang dibelrikan. Diagnosa yang muncul saat dilakukan pelngkajian pada 
Tn. M adalah gangguan pelrselpsi selnsori: halusinasi pelndelngaran. Kesimpulan Kedua, Relncana 
kelpelrawatan yang dilakukan pelnulis pada Tn.M yaitu delngan tujuan umum agar Tn.M dapat 
melngontrol halusinasi yang dialaminya. Intelrvelnsi juga dilakukan delngan lima tujuan khusus, 
diantaranya : tujuan khusus 1 yaitu Tn.M dapat melmbina hubungan saling pelrcaya telrhadap pelrawat, 
tujuan khusus 2 yaitu Tn.M dapat melngelnali halusinasinya, tujuan khusus 3 yaitu Tn.M dapat 
mellatih melngontrol halusinasinya, tujuan khusus 4 yaitu Tn.M dapat dukungan dari 
kelluarga dalam melngontrol halusinasi, dan tujuan Khusus 5 yaitu Tn. M dapat melmanfaatkan obat 
untuk melngontrol halusinasi. Tujuan khusus 6 yaitu Tn.M dapat mellakukan telrapi belrcakap - cakap 
saat halusinasi pelndelngaran muncul. Tujuan khusus 7 yaitu Tn.M dapat melnelrapkan telrapi belrcakap 
– саkap delngan mandiri saat halusinasi muncul. kesimpulan ke tiga Tindakan kelpelrawatan yang 
dilakukan pelnulis sellama 7 hari kelpada Tn.M hari pelrtama sampai hari kel lima yaitu Tn. M tellah 
mampu melngelnal halusinsainya, Tn.M mampu melngontrol halusinasinya delngan cara belrcakap-
cakap delngan orang lain. Kesimpulan empat ELvalusai tindakan yang dilakukan Tn.M belrhasil 
melngelnal halusinasinya dan belrhasil melngontrol halusinasinya delngan belrcakap- cakap: selpelrti 
belrcakap - cakap delngan orang lain. Kesimpulan ke lima yaitu ELvaluasi sudah dilakukan pelnulis 
selsuai keladaan klieln, pelnulis hanya fokus pada SP 4 halusinasi delngan cara belrcakap - cakap delngan 
orang lain. 
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